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Abstract. Human resource capacity building and economic empowerment are crucial elements in driving the growth of micro, small, and medium enterprises (MSMEs). In this context, entrepreneurship development and financial management play a strategic role. Entrepreneurship development programs are designed to strengthen individuals' abilities to plan, run, and sustainably develop businesses. Through entrepreneurship training, MSMEs can improve their managerial skills, product innovation, and mastery of technology relevant to market needs. Meanwhile, economic empowerment through financial education aims to improve MSMEs' financial literacy. A better understanding of financial management, including budget planning, cash flow control, and access to financing, helps MSMEs optimize operations and increase competitiveness. This strategy also involves providing access to formal financing sources, such as micro-enterprise loans (Kredit Usaha Rakyat), which provide capital support on more affordable terms. The combination of entrepreneurship and financial development creates significant synergy in driving the transformation of MSMEs to become more resilient and competitive. Through these programs, it is hoped that MSMEs will not only be able to survive economic challenges but also contribute significantly to local and national economic growth. With integrated human resource development and economic empowerment, MSMEs have the potential to become key drivers in job creation and improving community welfare.
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Abstrak. Peningkatan kapasitas sumber daya manusia (SDM) dan pemberdayaan ekonomi menjadi elemen penting dalam mendorong pertumbuhan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Dalam konteks ini, pengembangan kewirausahaan dan pengelolaan keuangan memainkan peran strategis. Program pengembangan kewirausahaan dirancang untuk memperkuat kemampuan individu dalam merencanakan, menjalankan, dan mengembangkan usaha secara berkelanjutan. Melalui pelatihan kewirausahaan, para pelaku UMKM dapat meningkatkan keterampilan manajerial, inovasi produk, serta penguasaan teknologi yang relevan dengan kebutuhan pasar. Di sisi lain, pemberdayaan ekonomi melalui pendidikan keuangan bertujuan untuk meningkatkan literasi keuangan para pelaku UMKM. Pemahaman yang lebih baik terhadap pengelolaan keuangan, termasuk perencanaan anggaran, pengendalian arus kas, dan akses pembiayaan, membantu UMKM mengoptimalkan operasional serta meningkatkan daya saing. Strategi ini juga melibatkan penyediaan akses terhadap sumber pembiayaan formal, seperti kredit usaha rakyat, yang memberikan dukungan modal dengan syarat yang lebih terjangkau. Kombinasi antara pengembangan kewirausahaan dan keuangan menciptakan sinergi yang signifikan dalam mendorong transformasi UMKM menjadi lebih tangguh dan kompetitif. Melalui program-program tersebut, diharapkan UMKM tidak hanya mampu bertahan dalam menghadapi tantangan ekonomi, tetapi juga mampu berkontribusi secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi lokal dan nasional. Dengan penguatan SDM dan pemberdayaan ekonomi yang terintegrasi, UMKM memiliki potensi untuk menjadi penggerak utama dalam menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Kata Kunci: Kapasitas SDM, Pemberdayaan Ekonomi, Kewirausahaan, UMKM, Literasi Keuangan.




1. LATAR BELAKANG
Peningkatan kapasitas sumber daya manusia (SDM) dan pemberdayaan ekonomi merupakan dua hal yang saling terkait erat dalam upaya pembangunan ekonomi suatu negara, terutama di sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). UMKM memiliki peran yang sangat signifikan dalam perekonomian, tidak hanya dalam menyediakan lapangan pekerjaan, tetapi juga dalam menggerakkan roda perekonomian di tingkat lokal hingga nasional. Oleh karena itu, penting untuk memberikan perhatian lebih terhadap pengembangan kewirausahaan dan keuangan bagi pelaku UMKM, agar mereka dapat berkembang dan bersaing dalam pasar global yang semakin kompetitif. Pemberdayaan ekonomi melalui peningkatan kapasitas SDM di sektor UMKM berfokus pada pengembangan keterampilan, pengetahuan, serta akses terhadap sumber daya yang dapat mendukung kesuksesan usaha.
Pengembangan kewirausahaan bagi UMKM tidak hanya terbatas pada penyuluhan atau pelatihan dasar, tetapi juga mencakup pelatihan yang lebih mendalam terkait dengan manajemen usaha, inovasi produk, pemasaran digital, serta pengelolaan keuangan yang efisien. Pelatihan kewirausahaan bertujuan untuk mengubah pola pikir dan sikap para pelaku UMKM agar lebih berorientasi pada pertumbuhan dan pengembangan usaha yang berkelanjutan. Kewirausahaan yang baik akan menghasilkan inovasi yang dapat memperkuat daya saing usaha tersebut. Berdasarkan penelitian Maulana et al. (2022), pelatihan pembuatan rencana bisnis terbukti meningkatkan kapasitas wirausaha di desa, sehingga mendorong keberlanjutan usaha dan memperbaiki kondisi ekonomi masyarakat setempat. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan suatu usaha tidak hanya bergantung pada modal finansial, tetapi juga pada kemampuan manajerial dan perencanaan yang matang dari para pelaku usaha.
Di sisi lain, pemberdayaan ekonomi bagi UMKM juga tidak terlepas dari pentingnya pengelolaan keuangan yang efektif. Banyak UMKM yang mengalami kesulitan dalam mengelola keuangan, mulai dari perencanaan anggaran, pengelolaan arus kas, hingga pengambilan keputusan investasi yang tepat. Tanpa pemahaman yang baik dalam bidang ini, UMKM akan kesulitan dalam menjaga kestabilan operasional dan pertumbuhan usahanya. Salah satu solusi yang dihadirkan untuk mengatasi permasalahan ini adalah dengan memberikan pendidikan keuangan yang terintegrasi dalam program pengembangan kewirausahaan. Pendidikan keuangan ini tidak hanya memberikan pengetahuan dasar tentang pengelolaan keuangan, tetapi juga mencakup topik-topik yang lebih spesifik seperti pembukuan, pengendalian biaya, perhitungan laba rugi, dan perencanaan pajak. Menurut Azzahra et al. (2024), analisis manajemen keuangan yang baik dapat meningkatkan efektivitas penggunaan modal dan memperbesar peluang untuk mendapatkan pembiayaan eksternal, yang pada akhirnya mendorong pengembangan usaha lebih lanjut.
Salah satu tantangan terbesar yang dihadapi oleh pelaku UMKM adalah akses terhadap pembiayaan. Pembiayaan yang terbatas menjadi kendala utama dalam pengembangan usaha, terutama bagi UMKM yang baru berkembang. Oleh karena itu, pemberdayaan UMKM dalam aspek keuangan juga mencakup peningkatan akses mereka terhadap berbagai sumber pembiayaan, baik dari lembaga keuangan formal maupun informal. Di Indonesia, berbagai program seperti Kredit Usaha Rakyat (KUR) telah diperkenalkan untuk membantu UMKM mendapatkan akses pembiayaan dengan syarat yang lebih ringan. Namun, seringkali para pelaku UMKM mengalami kesulitan dalam memahami mekanisme pembiayaan dan syarat yang ditetapkan oleh bank atau lembaga keuangan lainnya. Pendampingan dalam pengelolaan keuangan dan proses pengajuan pembiayaan menjadi kunci utama dalam memastikan bahwa UMKM dapat memanfaatkan kesempatan ini secara maksimal. Asiyah et al. (2023) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa Program Layanan Umum Terpadu (PLUT-UMKM) berperan penting dalam mendampingi UMKM dalam mengakses pembiayaan serta memberikan pelatihan kewirausahaan yang terfokus pada peningkatan kapasitas manajerial dan finansial.
Pengembangan kewirausahaan yang dilakukan dengan pendekatan berbasis komunitas juga telah terbukti efektif dalam memperkuat kapasitas UMKM, terutama di daerah-daerah yang memiliki sumber daya terbatas. Pelatihan berbasis komunitas memberikan peluang bagi para pelaku UMKM untuk saling bertukar pengalaman, membangun jejaring usaha, serta meningkatkan keterampilan yang diperlukan untuk mengelola dan mengembangkan usaha mereka. Dalam hal ini, peran organisasi non-pemerintah dan kelompok-kelompok masyarakat sangat penting dalam menyediakan pelatihan dan pendampingan yang berbasis pada kebutuhan lokal. Surbakti et al. (2024) mencatat bahwa pelatihan kewirausahaan untuk perempuan yang berbasis komunitas dapat meningkatkan partisipasi mereka dalam sektor UMKM dan memperkuat ekonomi lokal, mengingat perempuan memiliki peran yang signifikan dalam perekonomian rumah tangga dan usaha mikro.
Selain itu, di era digital saat ini, transformasi digital bagi UMKM juga menjadi aspek yang sangat penting dalam pengembangan usaha. UMKM yang mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi digital, seperti pemanfaatan media sosial untuk pemasaran, e-commerce untuk penjualan produk, serta sistem manajemen keuangan berbasis aplikasi, akan memiliki keunggulan kompetitif yang lebih besar. Oleh karena itu, pengembangan kewirausahaan juga harus mencakup pelatihan teknologi informasi yang relevan dengan kebutuhan UMKM di era digital ini. Fuadi et al. (2021) dalam studi mereka menunjukkan bahwa UMKM yang terlibat dalam aksi sosial untuk memperkenalkan produk mereka secara digital dapat memperluas pasar dan meningkatkan pendapatan mereka, serta mengurangi ketergantungan pada pasar tradisional.
Secara keseluruhan, pemberdayaan ekonomi melalui peningkatan kapasitas SDM di sektor UMKM membutuhkan pendekatan yang komprehensif, melibatkan pelatihan kewirausahaan yang berbasis pada keterampilan praktis dan pemahaman keuangan yang baik. Program pengembangan kewirausahaan dan keuangan yang terintegrasi akan memperkuat daya saing UMKM dan memberikan dampak positif terhadap perekonomian secara keseluruhan. Penguatan kapasitas SDM dan pemberdayaan ekonomi melalui pengelolaan keuangan yang efisien akan membantu UMKM bertahan dalam menghadapi tantangan ekonomi yang semakin kompleks, serta membuka peluang untuk pertumbuhan yang berkelanjutan. Dengan demikian, pengembangan kewirausahaan dan keuangan bagi UMKM bukan hanya menjadi salah satu solusi untuk mempercepat pemulihan ekonomi, tetapi juga merupakan landasan untuk menciptakan perekonomian yang inklusif dan berkelanjutan di masa depan.
Pemberdayaan ekonomi melalui peningkatan kapasitas SDM bagi pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) semakin relevan seiring dengan perkembangan ekonomi yang semakin dinamis. Dalam banyak hal, UMKM berperan sebagai pilar utama dalam perekonomian Indonesia, yang menyumbang kontribusi besar terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), serta menciptakan peluang kerja yang sangat dibutuhkan. Namun, meskipun kontribusinya signifikan, UMKM sering kali menghadapi berbagai tantangan yang dapat menghambat kelangsungan dan perkembangan usahanya. Salah satu tantangan terbesar adalah keterbatasan dalam pengelolaan sumber daya manusia yang berkualitas, yang pada gilirannya mempengaruhi produktivitas dan daya saing usaha tersebut.
Peningkatan kapasitas SDM melalui pelatihan dan pendidikan kewirausahaan menjadi sangat penting, mengingat bahwa wirausahawan yang terampil dan berpengetahuan luas akan lebih mampu menghadapi tantangan di pasar yang kompetitif. Salah satu aspek yang sering kali kurang mendapat perhatian adalah kemampuan untuk merencanakan dan menjalankan bisnis secara efektif. Program pelatihan kewirausahaan yang dirancang dengan baik dapat membantu pelaku UMKM untuk lebih memahami berbagai hal mendasar yang terkait dengan pengelolaan bisnis, seperti pengorganisasian usaha, pengelolaan sumber daya manusia, serta strategi pemasaran yang tepat. Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan oleh Maulana et al. (2022) mengungkapkan bahwa pelatihan pembuatan rencana bisnis tidak hanya membantu para wirausahawan dalam merumuskan langkah-langkah strategis, tetapi juga memberikan mereka pemahaman yang lebih mendalam mengenai pentingnya perencanaan yang matang dalam jangka panjang. Selain itu, dengan adanya pelatihan, pelaku UMKM juga dapat meningkatkan kreativitas dan inovasi dalam mengembangkan produk dan layanan mereka, sehingga lebih mampu bersaing di pasar yang semakin berkembang.
Selain pengembangan kewirausahaan, aspek lain yang tidak kalah penting adalah pengelolaan keuangan yang efisien. Keuangan menjadi salah satu aspek krusial yang menentukan kelangsungan hidup UMKM, mengingat sebagian besar usaha ini masih mengandalkan modal terbatas dan sering kali menghadapi kesulitan dalam mengatur arus kas. Pengelolaan keuangan yang buruk dapat berujung pada kebangkrutan atau ketidakmampuan dalam memperluas usaha. Oleh karena itu, literasi keuangan bagi pelaku UMKM menjadi sangat vital, agar mereka dapat mengelola dan memanfaatkan dana yang ada secara optimal. Pendidikan keuangan yang efektif harus mencakup pengetahuan dasar mengenai pembukuan, penganggaran, serta perencanaan investasi yang dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas usaha. Dalam hal ini, peningkatan kapasitas keuangan juga melibatkan pemahaman tentang bagaimana merencanakan dan mengelola pajak usaha, serta memahami aspek-aspek hukum yang terkait dengan pengelolaan keuangan. Menurut Azzahra et al. (2024), manajemen keuangan yang baik bukan hanya mengoptimalkan penggunaan modal, tetapi juga memungkinkan pelaku UMKM untuk memperbesar peluang mereka dalam mengakses pembiayaan eksternal yang lebih terjangkau dan berbunga rendah.
Pemberdayaan ekonomi bagi UMKM juga mencakup peningkatan akses terhadap sumber pembiayaan yang lebih luas. Salah satu faktor penghambat utama dalam pengembangan UMKM adalah keterbatasan akses terhadap modal kerja yang memadai. Banyak pelaku UMKM yang tidak memiliki akses ke lembaga keuangan formal, seperti bank, karena terbatasnya pengetahuan tentang prosedur dan syarat-syarat yang diberlakukan, atau karena tidak memiliki jaminan yang diperlukan untuk memperoleh pinjaman. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah dan lembaga keuangan untuk menciptakan program yang mempermudah akses pembiayaan bagi UMKM, seperti Kredit Usaha Rakyat (KUR) dan berbagai skema pembiayaan yang berbasis pada prinsip inklusi keuangan. Asiyah et al. (2023) mencatat bahwa peran PLUT-UMKM sangat penting dalam mendampingi pelaku UMKM dalam mengakses berbagai layanan perbankan dan keuangan yang tersedia, serta memberikan pelatihan untuk meningkatkan kemampuan manajerial dan finansial mereka. Dengan adanya pendampingan ini, pelaku UMKM diharapkan dapat memahami lebih dalam berbagai produk pembiayaan yang sesuai dengan kebutuhan usaha mereka, serta memanfaatkannya dengan cara yang lebih efisien.
Selain itu, tantangan dalam pemberdayaan ekonomi UMKM juga terletak pada masalah pemasaran dan distribusi produk. Meskipun produk yang dihasilkan oleh UMKM sering kali memiliki kualitas yang baik, banyak pelaku usaha yang kesulitan dalam menjangkau pasar yang lebih luas. Dalam era digital ini, kemampuan untuk memasarkan produk secara online menjadi faktor kunci dalam kesuksesan usaha. Penggunaan media sosial dan platform e-commerce telah membuka peluang baru bagi UMKM untuk memperluas jangkauan pasar mereka, baik di tingkat nasional maupun internasional. Oleh karena itu, penting bagi pelaku UMKM untuk mendapatkan pelatihan dalam memanfaatkan teknologi digital untuk pemasaran, pengelolaan produk, serta layanan pelanggan. Dengan demikian, pemberdayaan ekonomi bagi UMKM tidak hanya mencakup aspek kewirausahaan dan keuangan, tetapi juga kemampuan untuk beradaptasi dengan kemajuan teknologi. Fuadi et al. (2021) dalam kajiannya menyarankan bahwa UMKM yang berhasil dalam transformasi digital cenderung lebih mampu bertahan dan berkembang, karena mereka dapat menjangkau pasar yang lebih luas dengan biaya yang lebih rendah.

2. KAJIAN TEORITIS
Salah satu kelompok yang menjadi perhatian utama dalam pengembangan UMKM adalah perempuan wirausahawan. Perempuan memiliki potensi yang besar dalam mengembangkan usaha mikro dan kecil, tetapi mereka seringkali menghadapi kendala yang lebih besar dibandingkan dengan laki-laki, baik dari segi akses modal, pelatihan, maupun jejaring. Oleh karena itu, pemberdayaan perempuan wirausahawan menjadi salah satu fokus utama dalam program pengembangan UMKM. Surbakti et al. (2024) menekankan pentingnya pelatihan kewirausahaan berbasis komunitas yang dapat memberdayakan perempuan dalam mengelola usaha mereka. Program-program pelatihan yang memberikan akses kepada perempuan untuk mempelajari keterampilan kewirausahaan dan manajerial akan meningkatkan partisipasi mereka dalam sektor UMKM dan pada gilirannya mengurangi ketimpangan gender dalam ekonomi. Selain itu, perempuan wirausahawan juga cenderung memiliki dampak yang lebih besar terhadap kesejahteraan keluarga dan komunitas, karena mereka lebih sering menginvestasikan kembali pendapatan yang mereka peroleh dalam pendidikan dan kesehatan keluarga.
Pentingnya pemberdayaan UMKM di daerah pedesaan juga perlu mendapatkan perhatian khusus. Di banyak daerah pedesaan, UMKM merupakan salah satu sumber utama penghidupan masyarakat. Namun, terbatasnya akses terhadap teknologi, pasar, dan pembiayaan sering kali menjadi penghambat utama bagi UMKM di daerah tersebut. Oleh karena itu, program-program pengembangan kewirausahaan dan keuangan harus dirancang dengan mempertimbangkan karakteristik lokal dan kebutuhan spesifik dari UMKM di daerah pedesaan. Pemberdayaan ekonomi di pedesaan juga melibatkan pembangunan infrastruktur yang memadai, termasuk akses internet yang cepat dan murah, sehingga pelaku UMKM dapat lebih mudah memasarkan produk mereka secara online. Dengan adanya program pelatihan yang berbasis pada kearifan lokal, pelaku UMKM di pedesaan dapat mengembangkan produk-produk yang bernilai tambah tinggi, yang tidak hanya memenuhi kebutuhan pasar lokal, tetapi juga dapat bersaing di pasar internasional.
Selain itu, dalam menghadapi tantangan ekonomi yang semakin kompleks, UMKM juga harus mampu beradaptasi dengan perubahan lingkungan eksternal, seperti fluktuasi harga bahan baku, perubahan tren pasar, dan dampak perubahan iklim. Oleh karena itu, pendidikan kewirausahaan harus mencakup aspek manajemen risiko yang dapat membantu pelaku UMKM untuk memitigasi dampak dari berbagai ketidakpastian ekonomi. Pengetahuan mengenai cara menghadapi krisis, mengelola perubahan, serta merespons peluang yang muncul secara cepat dan tepat sangat penting untuk memastikan kelangsungan hidup dan pertumbuhan usaha. Melalui pelatihan yang holistik, UMKM dapat dilengkapi dengan keterampilan untuk memanfaatkan perubahan sebagai peluang, alih-alih melihatnya sebagai ancaman. Dengan demikian, mereka akan lebih tangguh dalam menghadapi berbagai tantangan yang ada.
Secara keseluruhan, pengembangan kewirausahaan dan pemberdayaan ekonomi bagi UMKM melalui peningkatan kapasitas SDM dan pengelolaan keuangan yang efektif akan menciptakan dampak yang luas bagi perekonomian Indonesia. Dengan meningkatkan kapasitas pelaku UMKM dalam mengelola usaha mereka, serta memberikan akses yang lebih baik terhadap pembiayaan dan teknologi, UMKM akan lebih siap untuk menghadapi tantangan pasar dan menciptakan peluang baru dalam perekonomian global. Oleh karena itu, program-program pemberdayaan UMKM yang terintegrasi dan berbasis pada kebutuhan lokal sangat penting untuk memastikan pertumbuhan yang berkelanjutan dan inklusif bagi seluruh lapisan masyarakat..

3. METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam kajian ini sepenuhnya berbasis pada studi pustaka atau tinjauan pustaka, yang mengandalkan sumber-sumber literatur yang relevan dengan topik peningkatan kapasitas SDM dan pemberdayaan ekonomi melalui pengembangan kewirausahaan dan keuangan bagi UMKM. Dalam pendekatan studi pustaka, penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan, mengidentifikasi, dan menganalisis berbagai referensi yang telah diterbitkan sebelumnya yang berkaitan dengan topik yang dibahas, seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, laporan penelitian, serta dokumen kebijakan yang relevan dengan UMKM, kewirausahaan, dan pengelolaan keuangan.
Pada tahap awal, peneliti melakukan pencarian literatur yang mendalam mengenai topik-topik yang terkait dengan pengembangan UMKM, kewirausahaan, pemberdayaan ekonomi, dan literasi keuangan, dengan fokus pada temuan-temuan terbaru yang relevan. Proses ini mencakup penggunaan basis data ilmiah seperti Google Scholar, JSTOR, dan portal-portal akademik lainnya, untuk menemukan artikel-artikel dan studi yang telah dipublikasikan dalam jurnal bereputasi yang mencakup topik tersebut. Penelitian ini tidak hanya terbatas pada literatur yang membahas teori kewirausahaan dan keuangan, tetapi juga mencakup studi yang lebih aplikatif mengenai implementasi program pelatihan kewirausahaan dan pengelolaan keuangan bagi UMKM, serta tantangan yang dihadapi oleh sektor tersebut dalam mengakses pembiayaan dan pasar.
Selain itu, peneliti juga melakukan analisis terhadap literatur yang membahas model-model pemberdayaan ekonomi yang dapat diterapkan pada UMKM, serta berbagai intervensi yang telah dilakukan oleh pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, dan sektor swasta dalam rangka meningkatkan kapasitas pelaku UMKM. Dengan melakukan pemetaan literatur yang ada, peneliti berusaha untuk menemukan kesenjangan penelitian yang dapat memberikan kontribusi signifikan bagi pengembangan konsep-konsep pemberdayaan ekonomi dan kewirausahaan di tingkat UMKM.
Studi pustaka ini juga mempertimbangkan konteks lokal Indonesia, dengan mengacu pada berbagai program pemberdayaan yang telah diterapkan di berbagai daerah, serta mengkaji efektivitasnya. Referensi yang digunakan mencakup berbagai penelitian yang mengkaji keberhasilan program-program pelatihan kewirausahaan berbasis komunitas, pembiayaan mikro, dan dampaknya terhadap pertumbuhan ekonomi lokal. Dengan pendekatan ini, penelitian bertujuan untuk menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai cara-cara efektif untuk memberdayakan pelaku UMKM, meningkatkan kapasitas manajerial mereka, serta memberikan solusi terhadap tantangan yang mereka hadapi dalam mengelola keuangan dan mengakses pembiayaan.
Metode studi pustaka ini tidak hanya mengandalkan analisis deskriptif terhadap literatur yang ada, tetapi juga melakukan sintesis berbagai temuan untuk menghasilkan kesimpulan yang dapat dijadikan dasar bagi rekomendasi kebijakan atau program yang dapat diterapkan pada UMKM di Indonesia. Melalui pemahaman yang lebih mendalam terhadap berbagai penelitian yang relevan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memperkaya wacana mengenai pemberdayaan UMKM dan pengelolaan keuangan yang lebih efektif untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif.

4. PEMBAHASAN
Peningkatan kapasitas sumber daya manusia (SDM) bagi pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) merupakan langkah penting dalam mengoptimalkan kontribusi sektor ini terhadap perekonomian nasional. UMKM, yang telah terbukti berperan signifikan dalam menyumbangkan Produk Domestik Bruto (PDB) dan penyerapan tenaga kerja, seringkali menghadapi tantangan besar dalam hal keterbatasan pengetahuan dan keterampilan manajerial. Salah satu pendekatan yang dinilai efektif untuk meningkatkan kapasitas ini adalah melalui program pengembangan kewirausahaan yang difokuskan pada pendidikan dan pelatihan. Maulana et al. (2022) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa pelatihan kewirausahaan, khususnya yang berfokus pada pembuatan rencana bisnis, dapat meningkatkan kemampuan pengusaha untuk merencanakan dan mengelola usaha mereka secara lebih profesional. Pelatihan semacam ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang pentingnya perencanaan yang terstruktur, serta memberikan panduan tentang cara mengelola berbagai aspek usaha secara efisien.
Program pelatihan kewirausahaan bagi pelaku UMKM memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan wirausahawan yang tidak hanya mampu mengelola usahanya dengan baik, tetapi juga dapat beradaptasi dengan perubahan zaman yang semakin digital. Dalam konteks ini, Fuadi et al. (2021) mengungkapkan bahwa transformasi digital adalah salah satu aspek yang harus dipertimbangkan dalam pemberdayaan UMKM, mengingat peran teknologi informasi yang semakin dominan dalam pemasaran, manajemen, dan akses pasar. Peningkatan literasi digital bagi pelaku UMKM menjadi krusial, karena hal tersebut dapat membuka peluang besar bagi mereka untuk mengembangkan bisnisnya di dunia maya, menjangkau konsumen yang lebih luas, serta meningkatkan efisiensi operasional melalui penggunaan berbagai aplikasi dan platform digital.
Namun, pemberdayaan SDM dalam konteks UMKM tidak hanya berhenti pada penguatan aspek kewirausahaan dan teknologi. Pengelolaan keuangan yang tepat juga merupakan salah satu faktor yang tak kalah penting untuk mendukung keberlanjutan usaha UMKM. UMKM sering kali menghadapi kesulitan dalam mengelola arus kas, melakukan perencanaan keuangan, dan memperoleh pembiayaan yang sesuai dengan kebutuhan usaha mereka. Oleh karena itu, literasi keuangan menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam program pelatihan kewirausahaan. Azzahra et al. (2024) menjelaskan bahwa manajemen keuangan yang efektif dapat meningkatkan peluang UMKM untuk bertahan dan berkembang. Dalam banyak kasus, pengusaha UMKM sering kali tidak memiliki pengetahuan yang cukup tentang pencatatan keuangan yang baik, yang dapat mengakibatkan kesalahan dalam pengelolaan dana dan akhirnya merugikan kelangsungan usaha. Oleh karena itu, pendidikan mengenai pembukuan sederhana, penganggaran, serta pengelolaan modal menjadi sangat penting. Pengetahuan ini memungkinkan pelaku UMKM untuk memanfaatkan sumber daya yang terbatas secara optimal, menghindari pemborosan, dan mengalokasikan dana untuk kebutuhan yang lebih produktif.
Tantangan utama dalam pemberdayaan UMKM adalah kurangnya akses terhadap pembiayaan yang memadai. Banyak pelaku UMKM yang menghadapi kendala dalam memperoleh kredit atau pinjaman modal dari lembaga keuangan formal. Asiyah et al. (2023) menyoroti peran penting dari program pendampingan yang dilaksanakan oleh PLUT-UMKM dalam membantu pelaku usaha mengakses berbagai sumber pembiayaan yang lebih mudah. Pendampingan ini tidak hanya mencakup bantuan dalam penyusunan proposal pembiayaan, tetapi juga memberikan edukasi kepada pelaku UMKM mengenai berbagai produk pembiayaan yang dapat mereka akses, termasuk Kredit Usaha Rakyat (KUR) dan berbagai skema pembiayaan mikro lainnya. Dengan adanya pendampingan ini, pelaku UMKM diharapkan tidak hanya dapat mendapatkan pembiayaan, tetapi juga dapat menggunakan dana tersebut dengan bijaksana untuk mengembangkan usaha mereka.
Namun, pemberdayaan UMKM melalui pengelolaan keuangan dan kewirausahaan tidak hanya terbatas pada aspek yang bersifat teknis, tetapi juga melibatkan faktor sosial dan kultural. Salah satu kelompok yang menjadi perhatian khusus dalam pengembangan UMKM adalah perempuan wirausahawan. Surbakti et al. (2024) mengemukakan bahwa perempuan seringkali menghadapi lebih banyak hambatan dalam mengakses sumber daya, baik dari segi modal, pelatihan, maupun jejaring sosial. Oleh karena itu, program pemberdayaan kewirausahaan yang berbasis komunitas menjadi sangat penting untuk membantu perempuan dalam mengembangkan usahanya. Program pelatihan yang melibatkan kelompok-kelompok perempuan dalam komunitas dapat memberikan dampak yang lebih besar, karena mereka tidak hanya belajar keterampilan kewirausahaan, tetapi juga mendapat dukungan sosial yang kuat dari sesama anggota kelompok. Dengan adanya jaringan sosial ini, perempuan wirausahawan lebih mudah untuk memperoleh informasi, berbagi pengalaman, serta menciptakan peluang bisnis baru.
Pemberdayaan perempuan melalui kewirausahaan juga memberikan dampak yang luas, tidak hanya bagi pelaku usaha itu sendiri, tetapi juga bagi kesejahteraan keluarga dan komunitas. Hidayat et al. (2020) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa ketika perempuan terlibat dalam UMKM, mereka cenderung lebih memprioritaskan penggunaan pendapatan untuk meningkatkan kualitas hidup keluarga, seperti dalam hal pendidikan anak dan kesehatan. Hal ini menciptakan efek berantai yang positif dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan. Dengan demikian, pemberdayaan perempuan wirausahawan memiliki potensi besar dalam mendorong perubahan sosial dan ekonomi yang lebih inklusif.
Selain itu, penting untuk memahami peran UMKM dalam konteks pengembangan ekonomi lokal. UMKM sering kali berfungsi sebagai penggerak ekonomi daerah, terutama di daerah-daerah yang belum sepenuhnya terintegrasi dalam ekonomi pasar global. Zahra (2022) menyebutkan bahwa UMKM memiliki kapasitas untuk menciptakan lapangan pekerjaan dan meningkatkan pendapatan masyarakat di tingkat lokal. Program pengembangan kewirausahaan yang difokuskan pada UMKM di daerah pedesaan atau daerah tertinggal dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengentasan kemiskinan dan kesenjangan sosial. Program pelatihan yang berbasis pada potensi lokal dan kearifan lokal dapat memberikan nilai tambah yang besar bagi produk-produk UMKM, serta menciptakan lapangan kerja baru yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Salah satu aspek yang seringkali terlupakan dalam pemberdayaan ekonomi UMKM adalah pentingnya menciptakan lingkungan yang kondusif untuk usaha berkembang. Hal ini mencakup penyediaan infrastruktur yang memadai, seperti akses jalan yang baik, penyediaan listrik yang stabil, serta akses internet yang cepat dan murah. Program-program pemberdayaan UMKM yang berhasil harus mencakup faktor-faktor ini agar pelaku UMKM dapat menjalankan usahanya dengan efisien dan mengakses pasar secara maksimal. Selain itu, pemerintah perlu menciptakan kebijakan yang mendukung pengembangan UMKM, seperti pengurangan regulasi yang memberatkan, serta pemberian insentif bagi UMKM yang berorientasi pada inovasi dan keberlanjutan.
Pemberdayaan ekonomi melalui peningkatan kapasitas SDM dan pengelolaan keuangan bagi UMKM merupakan langkah yang tidak dapat dipandang sebelah mata. Selain dapat meningkatkan kesejahteraan individu dan keluarga, program-program ini juga berperan penting dalam memperkuat perekonomian nasional, dengan menciptakan sektor UMKM yang lebih kuat, mandiri, dan inovatif. Oleh karena itu, penting bagi berbagai pihak, baik pemerintah, masyarakat, maupun sektor swasta, untuk bekerja sama dalam menciptakan program-program pemberdayaan yang tepat sasaran dan dapat memberikan manfaat jangka panjang bagi pengembangan ekonomi Indonesia.
Sebagai salah satu sektor yang dominan dalam perekonomian Indonesia, UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) memiliki peran strategis dalam menyerap tenaga kerja dan menggerakkan roda ekonomi lokal. Namun, meskipun kontribusinya terhadap ekonomi sangat besar, banyak pelaku UMKM yang menghadapi berbagai tantangan yang menghambat potensi mereka untuk tumbuh dan berkembang. Salah satu tantangan utama yang sering dihadapi adalah keterbatasan dalam hal pengetahuan dan keterampilan manajerial yang memadai, baik dalam bidang kewirausahaan maupun dalam pengelolaan keuangan. Di sinilah program-program peningkatan kapasitas SDM dan pemberdayaan ekonomi melalui pengembangan kewirausahaan dan pelatihan keuangan memainkan peranan penting.
Pelatihan kewirausahaan yang disesuaikan dengan kebutuhan pelaku UMKM dapat memberikan manfaat jangka panjang yang signifikan, termasuk kemampuan untuk merencanakan dan mengelola bisnis dengan lebih efektif, serta memperoleh akses ke pasar yang lebih luas. Program pelatihan ini seharusnya mencakup berbagai aspek penting, seperti perencanaan bisnis, pemasaran, pengelolaan produk, serta strategi untuk meningkatkan efisiensi operasional. Sebagai contoh, pelatihan pembuatan rencana bisnis yang dikembangkan oleh Maulana et al. (2022) memiliki dampak positif dalam meningkatkan kapasitas pelaku UMKM di desa. Pelatihan semacam ini tidak hanya memberikan keterampilan teknis dalam menyusun rencana bisnis yang solid, tetapi juga membekali peserta dengan pemahaman tentang bagaimana cara mengidentifikasi peluang pasar, merancang strategi pemasaran yang tepat, dan memitigasi risiko usaha yang mungkin terjadi.
Namun, dalam meningkatkan kapasitas SDM, aspek yang tidak kalah penting adalah pengembangan pengetahuan tentang teknologi dan digitalisasi. Dalam era yang semakin maju ini, transformasi digital menjadi hal yang tidak bisa diabaikan, khususnya bagi UMKM. Penggunaan teknologi, seperti e-commerce dan aplikasi pemasaran digital, dapat membantu UMKM untuk memperluas pasar mereka dan meningkatkan efisiensi operasional. Banyak pelaku UMKM yang belum memanfaatkan potensi digitalisasi ini, padahal dengan pengetahuan dan keterampilan yang tepat, mereka dapat meningkatkan penjualan produk mereka secara signifikan. Menurut Fuadi et al. (2021), digitalisasi dalam UMKM bukan hanya soal penjualan online, tetapi juga mencakup penggunaan teknologi untuk manajemen usaha, pengelolaan persediaan, dan pencatatan transaksi keuangan secara lebih efisien. Dengan demikian, penting bagi pelaku UMKM untuk tidak hanya memahami dasar-dasar kewirausahaan, tetapi juga melek teknologi agar mampu bersaing dalam pasar global.
Program pelatihan yang mengedepankan digitalisasi ini harus dapat memberikan pelatihan yang terstruktur dan sistematis agar pelaku UMKM memahami cara memanfaatkan teknologi dengan baik. Program pelatihan semacam ini dapat mencakup berbagai topik seperti penggunaan platform e-commerce, teknik pemasaran digital, serta pengelolaan data bisnis melalui software akuntansi atau aplikasi keuangan. Dengan cara ini, pelaku UMKM tidak hanya diberikan pengetahuan tentang cara menjalankan bisnis dengan cara tradisional, tetapi juga dibekali dengan keterampilan untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi yang pesat.
Namun, meskipun teknologi memiliki peran yang sangat besar dalam mengembangkan usaha UMKM, masih ada tantangan besar terkait dengan akses keuangan yang menjadi hambatan utama bagi banyak pelaku UMKM. Sebagian besar pelaku UMKM di Indonesia kesulitan dalam mendapatkan akses pembiayaan dari lembaga keuangan formal, baik itu berupa pinjaman bank ataupun modal ventura. Seringkali, mereka tidak memiliki jaminan yang cukup atau tidak mampu memenuhi persyaratan yang ditetapkan oleh lembaga keuangan. Asiyah et al. (2023) mengungkapkan bahwa PLUT-UMKM (Pusat Layanan Usaha Terpadu untuk UMKM) memiliki peran penting dalam memberikan pendampingan kepada pelaku UMKM, terutama dalam hal mendapatkan akses permodalan. Pendampingan yang dilakukan oleh PLUT-UMKM tidak hanya sebatas membantu pelaku usaha dalam menyusun proposal untuk mendapatkan pembiayaan, tetapi juga mengedukasi mereka tentang berbagai jenis sumber pembiayaan yang tersedia dan cara-cara untuk mengelola dana yang diperoleh agar digunakan dengan bijak.
Penting untuk dicatat bahwa selain akses keuangan, pengelolaan keuangan yang baik juga sangat penting dalam menjaga keberlanjutan usaha UMKM. Banyak pelaku UMKM yang tidak memahami cara mengelola arus kas dengan baik, yang sering kali menyebabkan usaha mereka mengalami kesulitan keuangan atau bahkan kebangkrutan. Azzahra et al. (2024) menyatakan bahwa manajemen keuangan yang baik dapat membantu pelaku UMKM untuk membuat keputusan yang tepat terkait dengan pengelolaan dana, alokasi anggaran, serta pengelolaan risiko usaha. Oleh karena itu, pelatihan tentang pengelolaan keuangan yang efektif, termasuk pencatatan transaksi, pengelolaan modal kerja, serta perencanaan anggaran yang realistis, harus menjadi bagian penting dari program pemberdayaan UMKM.
Selain itu, perhatian terhadap aspek sosial dan budaya juga tidak bisa diabaikan dalam pengembangan UMKM. Salah satu kelompok yang membutuhkan perhatian khusus dalam pemberdayaan ekonomi adalah perempuan wirausahawan. Surbakti et al. (2024) menyebutkan bahwa perempuan seringkali menghadapi tantangan lebih besar dalam menjalankan usaha, baik dari sisi akses modal, pelatihan, maupun pembinaan. Oleh karena itu, program pemberdayaan yang melibatkan perempuan dalam kewirausahaan dapat memberikan dampak sosial yang sangat besar, tidak hanya bagi individu perempuan itu sendiri, tetapi juga bagi keluarga dan masyarakat secara keseluruhan. Program pelatihan yang berbasis komunitas, seperti yang dilakukan oleh organisasi-organisasi kewirausahaan perempuan, dapat memberikan dukungan sosial yang penting bagi perempuan wirausahawan. Dalam banyak kasus, perempuan yang terlibat dalam UMKM lebih cenderung menggunakan pendapatan yang mereka peroleh untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga, misalnya dengan mengalokasikan pendapatan untuk pendidikan anak-anak atau layanan kesehatan. Dengan demikian, pemberdayaan perempuan melalui kewirausahaan dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan.
Pemberdayaan perempuan wirausahawan juga dapat berfungsi sebagai katalisator untuk menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dalam ekonomi. Pemberdayaan ekonomi perempuan memiliki potensi untuk meredakan ketimpangan sosial dan meningkatkan daya saing ekonomi negara. Selain itu, banyak perempuan wirausahawan yang membawa pendekatan inovatif dan berfokus pada aspek keberlanjutan serta tanggung jawab sosial dalam bisnis mereka. Hal ini menunjukkan bahwa sektor kewirausahaan perempuan memiliki peluang untuk berkembang pesat jika didukung oleh kebijakan yang ramah gender dan akses terhadap pelatihan serta modal yang lebih mudah.
Dengan demikian, pemberdayaan ekonomi melalui peningkatan kapasitas SDM, pengembangan kewirausahaan, dan pengelolaan keuangan bagi UMKM bukan hanya berfungsi untuk meningkatkan daya saing dan ketahanan ekonomi, tetapi juga menciptakan dampak sosial yang luas. Dalam hal ini, pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat perlu bekerja sama untuk menyediakan infrastruktur yang memadai, menciptakan kebijakan yang mendukung UMKM, serta memberikan akses pelatihan dan pendampingan yang dibutuhkan oleh pelaku UMKM, terutama di daerah-daerah yang lebih terpencil. Penekanan pada pengembangan kapasitas SDM dan pemberdayaan ekonomi yang berbasis pada nilai-nilai keberlanjutan dan inklusivitas sangat penting untuk menciptakan UMKM yang lebih kuat, inovatif, dan mampu bersaing di pasar global.


5. KESIMPULAN DAN SARAN
Peningkatan kapasitas Sumber Daya Manusia (SDM) dan pemberdayaan ekonomi melalui program pengembangan kewirausahaan dan keuangan bagi UMKM merupakan langkah strategis yang sangat penting dalam meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha mikro, kecil, dan menengah. UMKM berperan besar dalam perekonomian, namun mereka sering kali menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan dalam pengelolaan keuangan, rendahnya keterampilan manajerial, dan kesulitan dalam mengakses sumber pembiayaan. Oleh karena itu, pemberdayaan melalui program pelatihan kewirausahaan yang berbasis pada kebutuhan nyata pelaku usaha sangat diperlukan. Program-program semacam ini akan membantu UMKM untuk berkembang dan beradaptasi dengan dinamika pasar yang semakin kompetitif, terutama dalam era digital yang terus berkembang.
Salah satu aspek yang sangat krusial dalam pemberdayaan UMKM adalah peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam pengelolaan keuangan. Tanpa pengelolaan keuangan yang baik, sebuah usaha, meskipun berpotensi besar, bisa menghadapi risiko kebangkrutan. Oleh karena itu, pelatihan tentang pencatatan keuangan yang tepat, pengelolaan arus kas, dan penggunaan teknologi untuk memperlancar proses keuangan menjadi bagian penting dalam mendukung kelangsungan usaha. Selain itu, pelatihan ini juga membantu pelaku UMKM untuk lebih bijak dalam membuat keputusan keuangan, seperti pengelolaan modal, perencanaan anggaran, dan pengelolaan risiko yang mungkin timbul.
Aspek lain yang tidak kalah penting adalah pengembangan kewirausahaan melalui pelatihan yang memfokuskan pada pengelolaan usaha, strategi pemasaran, serta kemampuan beradaptasi dengan perubahan pasar. Kewirausahaan adalah inti dari UMKM, dan tanpa jiwa kewirausahaan yang kuat, usaha kecil akan kesulitan untuk bertahan dalam jangka panjang. Oleh karena itu, memberikan pelatihan yang membantu pelaku UMKM untuk menyusun rencana bisnis yang solid, mengidentifikasi peluang pasar, serta mengembangkan strategi pemasaran yang efektif sangat diperlukan. Hal ini tidak hanya membantu mereka untuk lebih siap dalam menghadapi tantangan pasar, tetapi juga untuk mengelola usaha mereka dengan lebih profesional.
Selain itu, pemberdayaan UMKM juga harus mencakup pemahaman dan penerapan teknologi dalam menjalankan bisnis. Digitalisasi memberikan peluang besar bagi UMKM untuk memperluas jangkauan pasar mereka dan meningkatkan efisiensi operasional. Meskipun teknologi digital dapat membuka banyak peluang, banyak pelaku UMKM yang masih ragu atau kurang memiliki keterampilan dalam memanfaatkannya. Oleh karena itu, program pelatihan yang mencakup penggunaan platform e-commerce, pemasaran digital, serta teknologi untuk manajemen usaha harus diberikan agar pelaku UMKM dapat lebih kompetitif. Dengan memanfaatkan teknologi, UMKM dapat mengatasi hambatan geografis dan memperluas akses ke pasar yang lebih luas, baik di tingkat lokal maupun internasional.
Pemberdayaan ekonomi melalui peningkatan kapasitas SDM juga harus menyentuh aspek sosial dan inklusivitas. Salah satu kelompok yang memerlukan perhatian lebih dalam pemberdayaan UMKM adalah perempuan wirausahawan. Perempuan sering kali menghadapi tantangan yang lebih besar, baik dari segi akses pembiayaan maupun pembinaan usaha. Oleh karena itu, pemberdayaan kewirausahaan berbasis gender sangat penting dalam menciptakan peluang usaha yang setara bagi perempuan. Memberdayakan perempuan dalam bidang kewirausahaan tidak hanya memberikan manfaat ekonomi bagi individu, tetapi juga untuk keluarga dan masyarakat secara keseluruhan. Oleh karena itu, program pemberdayaan ekonomi harus dirancang untuk mendorong partisipasi aktif perempuan dalam sektor UMKM dan memberikan mereka dukungan yang diperlukan untuk sukses dalam dunia kewirausahaan.
Secara keseluruhan, pemberdayaan UMKM melalui peningkatan kapasitas SDM dan pengembangan kewirausahaan serta keuangan harus menjadi prioritas dalam agenda pembangunan ekonomi. Pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat perlu bekerja sama untuk menciptakan ekosistem yang mendukung pertumbuhan UMKM. Dengan meningkatkan kapasitas pelaku UMKM, menyediakan akses ke sumber daya, serta memperkenalkan teknologi yang tepat, UMKM dapat tumbuh lebih cepat dan berkontribusi lebih besar pada perekonomian negara. Oleh karena itu, program-program pelatihan yang komprehensif dan berkelanjutan harus terus digalakkan agar UMKM di Indonesia semakin tangguh, inovatif, dan berdaya saing tinggi.
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